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Penelitisn ini berjudul "Pemetaan Peristiwa 10
Nopember 1945 di ZXKota Sursbaya”. Surabaya merupakan
Kotamadya Daerah Tingkst II dan sebagsi ibukots Propinsi
Daerash Tingkat I Jawas Timur, yang terletak di sebelah
timur Pulau Jswa bagisn utara. Saat terjasdinys peristiwa
10 Nopember, wilayah sdministrasinys berstatus kotspraja,
oleh ksrena itu wilayah penelitian adalsh kotapraja dan
sekitarnya, agar mencerminkan keadaan pada masa kejadian.

Tujuan penelitian untuk menggambarkan kejadian atsau
peristiwa 10 Nopember secara visual ke dalam bentuk peta.
Peristiwa-peristiwa sejarsh perjusngan bangsa di masa
lalu dapst diketahui dengsn mudah dasn cepat, apabila
disajikan ke dalam petsa, sehingga diharapkan meningkatnya
semangat pemahaman mengenai peristiwa 10 HNopember dan
akan menumbuhksan rassa kepahlawanan serta cinta tanah air
terutams bsgl generasi muda.

Data vyang diperoleh berupa data pokok dan datsa
bantu. Data pokok meliputi kedudukan dan kekustsn psasu-
kan, distribusi kekuatan tempur pasukan, gerskan penyera-
ngan/mundur dalam pertempuran tigs hari dan 10 Nopermber,
penarikan pasukan Sekutu, dan jumlah korban pertempuran
peristiwa 10 Nopember. Data bsntu meliputi jumlsh pendu-
duk per kecsmatan Kotspraja Surabaya dan sekitarnya tahun
1945, topografi Kotaprajs Surabaya dan sekitasrnysa tsahun
1945, Jaringan Jsalan tshun 1945, dan wilayah kekuasan
pasuksn tentara Sekutu di Kotapraja Surabsya. Metode
pemetaan yang didunaksn adalah menggunakan simbol titik
knantitatip untuk menunjukksn kedudukan dan kekuatan
pasukan, kekuatan tempur/persenjataan pasukan dan Jumlah
korban dslam peristiwa 10 Nopember. Simbol garis (simbol
pansah) menunjukkan gerakan penyerangan/mundur pasukan dan
arah penarikan pasuksan Sekutu dsri Kotaprajs Surabaya.
Simbol area mununjukkan wilayah kekustan Sekutu dsn
Republik Indonesia.

Peta-peta vang dihasilkan dalam penelitian ini
meliputl peta dislokasi markas/pos pertshsnan pasukan
sekutun dan Indonesia, peta pertempuran tigs hari, peta
wilayash kekuasaan pasukan tentara Sekutu, peta distribusi
kekuatan tempur pasukan tentara Sekutu dan tentars Indo-
nesia, pets pertempuran peristiwa 10 Nopember, peta
jumlah korban peristiwa 10 Nopember, dan pets penarikan
pasukan tentara Sekutu. Peta pelengkap lainnya yaitu peta
topografi, Jaringan Jalan, dan peta persebaran penduduk
Kotapraja OSurabaya dan sekitarnya tahun 1945. Peta-peta
yvang dihasilkan dianalisa, baik secara tersendiri maupun
dengan membandingkan setiap peta, maka diperoleh kesimpu-
lan bahwa keberhssilan pertempuran tidak hanya dengan
semangat Juang yang tinggi saja, tetapi perlu ditunjang
dengan kuantitas dan kualitas persenjatsan serta profe-
sional menggunakan senjata/strategi perang. :




